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 ABSTRAK 

Kehadiran siswa merupakan salah satu hal yang penting diperhatikan. 

Rekapitulasi kehadiran di sekolah SMK Hamparan Perak saat ini dilakukan 

secara manual dan diperoleh di setiap pertengahan dan akhir semester pada saat 

pembagian rapor. Pelaksanaan rekapitulasi data ini membuat interaksi antara 

guru dan orang tua terkait kehadiran siswa menjadi kurang rutin, sehingga 

permasalahan siswa terkadang terlambat ditangani. Selain untuk memantau 

keaktifan belajar siswa, kehadiran siswa di sekolah memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kemampuan belajar mereka. Oleh karena itu diperlukan suatu 

sistem untuk melakukan pencatatan terhadap kehadiran siswa. Pencatatan 

kehadiran dilakukan dengan menggunakan pembaca QR code yang akan 

membaca kartu siswa. Setiap siswa akan diberikan kartu yang dapat dicetak dari 

sistem dengan QR code yang unik. Kode ini akan diterjemahkan ke dalam sistem 

berbasis web saat siswa akan hadir maupun keluar masuk dari dan ke lingkungan 

sekolah. Dengan sistem ini, maka data kehadiran siswa dapat tercatat dan 

terrekapitulasi dengan cepat bila dibandingkan dengan metode manual. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) sebagai 

salah satu tridharma adalah dalam institusi pendidikan seperti sekolah. PKM yang telah 

dilakukan sebelumnya dalam institusi pendidikan adalah pembuatan program simulasi 

soal untuk siswa SD (Harizahayu, Friendly, Prayudani, & Banjarnahor, 2022).  

Kehadiran siswa di sekolah memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kemampuan belajar mereka. Penelitian menunjukkan bahwa kehadiran siswa berdampak 
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pada peningkatan hasil belajar, terutama dalam mata pelajaran matematika dan IPA (Budi 

dkk., 2022). Selain itu, kehadiran siswa juga berperan dalam meningkatkan aktivitas, 

kreativitas, dan motivasi belajar siswa (Agusta, 2021; Agustan & Rojikin, 2021). 

Pentingnya kehadiran siswa juga tercermin dalam implementasi kebijakan 

pendidikan inklusi di sekolah dasar, di mana kehadiran siswa menjadi faktor penting 

dalam tantangan yang dihadapi oleh kepala sekolah dan guru (Munajah et al., 2021). 

Selain itu, sistem informasi kehadiran siswa berbasis teknologi seperti SMS Gateway 

dengan QR code juga digunakan untuk memantau kehadiran siswa secara efektif (Nata et 

al., 2023; Sri Widiyanti & Sholihah Widiati, 2021). Selain kehadiran fisik, peran orang tua 

juga turut berpengaruh dalam mendampingi anak selama pembelajaran, terutama selama 

masa pandemi. Orang tua membantu dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

kepada siswa, sehingga mendukung proses pembelajaran (Kurniati dkk., 2020; Muhyi, 

2021). Dalam konteks pembelajaran matematika, kemampuan belajar siswa juga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti efikasi diri, resiliensi, dan kemampuan numerik. 

Penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri, resiliensi, dan kemampuan numerik siswa 

berpengaruh terhadap hasil belajar, kemampuan pemecahan masalah, dan kemampuan 

berpikir kreatif dalam matematika (Azizah & Abadi, 2022; Jelatu dkk., 2019; Rombeallo 

dkk., 2022; Sumartini, 2018). Dengan demikian, kehadiran siswa di sekolah memiliki 

peran yang sangat penting dalam meningkatkan kemampuan belajar mereka, terutama 

dalam mata pelajaran matematika dan IPA. Selain itu, dukungan dari orang tua dan 

faktor-faktor internal seperti efikasi diri dan resiliensi juga turut berkontribusi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Melihat betapa pentingnya peran dari kehadiran siswa dalam setiap pembelajaran, 

SMK Al Washliyah Hamparan Perak juga menerapkan tata tertib keluar masuknya siswa 

ke dalam dan ke luar lingkungan sekolah. Saat ini kehadiran siswa dilakukan di kelas 

dicatat saat PBM, dan keluar masuk siswa dari lingkungan sekolah melalui guru/pegawai 

piket. Setelah dilakukan wawancara dengan pihak sekolah, terdapat kendala yang 

membutuhkan penanganan maupun bantuan dari tenaga ahli ataupun kegiatan PKM ini. 

Salah satu kendala yang dihadapi adalah pencatatan kehadiran dan masuk keluarnya 

siswa yang selama ini dilakukan secara manual. Form kehadiran dicetak dan digunakan 

pada setiap kelas. Untuk keluar masuk siswa dari dan ke lingkungan sekolah, diawasi oleh 

guru atau pegawai piket. Guru/pegawai piket bertugas di depan gerbang sekolah untuk 

memastikan tidak ada siswa yang keluar di luar jam pelajaran dan atau siswa yang 

terlambat. Saat ini petugas piket tidak dapat mengetahui dan merekap secara pasti 

kehadiran atau ketidakhadiran siswa, maupun siswa yang keluar atau masuk ataupun 

siswa yang datang terlambat setiap harinya. Ketidakhadiran siswa diketahui secara pasti 

setelah proses rekapitulasi laporan yang dilakukan pada pertengahan dan akhir semester 

untuk melengkapi isian rapor, sehingga pelaporan ketidakhadiran siswa tidak dapat 

ditanggapi oleh pihak sekolah sedini mungkin untuk dilaporkan ke orang tua siswa.  

Oleh karena untuk membantu sekolah terutama guru dalam mengelola data 

kehadiran siswa serta dapat menyusun rekap kehadiran siswa dengan cepat, maka 

diperlukan beberapa hal, yaitu metode pencatatan yang mudah tentang kehadiran siswa 

maupun keluar masuk siswa dari dan ke lingkungan sekolah dan dapat dilakukan oleh 
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guru kelas maupun guru atau pegawai piket yang bertugas, kemudian rekapitulasi laporan 

kehadiran dan ketidakhadiran siswa yang dapat dikelola dengan cepat dan dapat segera 

ditampilkan dengan mudah. 

Berdasarkan hal di atas perlu dibuat sebuah sistem yang dapat menyimpan data 

kehadiran siswa. Sistem yang dibuat dan dirancang berupa sebuah sistem berbasis web 

yang dapat diakses melalui browser laptop/komputer maupun smartphone Android®. 

sistem akan diletakkan pada server yang digunakan untuk merekap data kehadiran. sistem 

ini juga dapat mencetak kartu siswa yang berisi QR code. QR code ini akan digunakan untuk 

sebagai absensi yang nantinya akan dibaca oleh pembaca kode (barcode reader), kamera 

laptop/komputer ataupun kamera smartphone. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Pelaksanaan kegiatan PKM akan disusun dalam langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Perumusan masalah 

a. Penelusuran secara detil permasalahan mitra yakni bagaimana pencatatan data 

kehadiran siswa dapat direkapitulasi setiap waktu dan pencatatan kehadiran siswa 

dapat dilakukan dengan mudah. 

b. Pelaksanaan wawancara terhadap para guru SMK Al Washliyah Hamparan Perak 

mengenai data siswa, data kehadiran dan laporan kehadiran siswa yang dibutuhkan. 

c. Diskusi mengenai pemecahan masalah yang telah dilakukan. 

d. Diskusi mengenai hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pemecahan masalah. 

2. Merumuskan solusi yang ditawarkan dan disepakati 

Tim PKM mengusulkan untuk membuat sistem berbasis web kepada para guru 

untuk dapat digunakan dan mensosialisasikan tata cara penggunaan dan sosialisasi 

kartu siswa dengan QR code. Solusi yang ditawarkan ini telah disetujui dan disepakati 

oleh Kepala Sekolah SMK Al Washliyah Hamparan Perak. 

3. Melakukan konversi data dan migrasi data 

Migrasi data dan konversi data dilakukan untuk memasukkan data yang telah ada 

diantaranya data siswa, guru dan kehadiran siswa ke dalam database. Sebelum tahap ini 

dimulai, dilakukan analisa terhadap data yang telah ada dan melakukan penyusunan 

struktur data yang akan digunakan. 

4. Mengembangkan sistem berbasis web untuk pelaporan 

Kegiatan dilanjutkan dengan mengembangkan sistem berbasis web untuk pelaporan 

dan pencetakan kartu, serta pembuatan proses pembacaan QR-code. Sistem berbasis 

web juga dapat digunakan untuk pelaporan. Status kehadiran yang dicatat disini adalah 

masuk, terlambat, pulang, izin keluar dan izin kembali.  

5. Melakukan instalasi dan konfigurasi serta pengujian terhadap sistem yang telah dibuat 

Sistem dirancang dan disusun agar dapat dengan mudah mendeteksi kartu yang di 

baca (scan), pembacaan dapat menggunakan alat pembaca kode (barcode reader), kamera 

laptop/komputer ataupun kamera smartphone.  

6. Melakukan sosialisasi sistem yang telah dibuat kepada guru dan pegawai di SMK Al 

Washliyah Medan 
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Tim PKM akan melakukan 2 (dua) kali kunjungan yakni kunjungan pertama 

berupa sosialisasi dan workshop penggunaan aplikasi sistem yang telah dibuat dan 

evaluasi penggunaan aplikasi sistem.  

Analisis metode pelaksanaan kegiatan PKM ini digambarkan dalam diagram pada 

gambar 1. 

 
Gambar 1. Analisis Metode Pelaksanaan Kegiatan PKM Menggunakan Fish Bone 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Solusi yang ditawarkan adalah dengan membuat sebuah sistem absensi siswa. 

Adapun kriteria yang diperlukan dalam sistem ini adalah: pendataan siswa, pengelolaan 

jenis kehadiran, manajemen pengguna, cetak kartu, piket guru. Adapun menu yang 

diakses dan hak akses yang dirancang untuk sistem absensi ini dapat dilihat pada diagram 

use case di gambar 2.  

 
Gambar 2. Diagram Use Case 
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Untuk penggunaan sistem absensi ini, siswa SMK Al Washliyah Hamparan Perak 

diberikan kartu dengan kode QR code. QR code merupakan kode enkripsi md5 dari data 

siswa. Proses pencatatan absensi siswa dilakukan secara otomatis, dimana sistem akan 

menentukan status kehadiran siswa sesuai dengan pengaturan jadwal kehadiran yang telah 

diatur di sistem sesuai dengan ketentuan dari sekolah. Siswa yang tidak tercatat dianggap 

sebagai tidak hadir. Siswa yang datang di luar jadwal yang ditetapkan akan dianggap 

sebagai terlambat.  

Langkah pencatatan absensi yang dirancang adalah sebagai berikut: 

1. Siswa menunjukkan kartu QR code pada kamera atau pembaca kode (barcode reader). 

2. Kamera atau pembaca kode (barcode reader) akan membaca QR code dan mengirimkan 

kode enkripsi ke server.  

3. Server akan membandingkan kode enkripsi yang diterima dengan data siswa yang ada 

di database.  

4. Bila ada kecocokan, maka akan dilakukan hal sebagai berikut:  

a. Cari data absensi siswa, bila belum tercatat hadir, maka cek batas waktu, bila 

memenuhi kriteria masuk, maka catat sebagai siswa masuk/hadir ke sekolah, bila 

memenuhi kriteria terlambat, maka catat sebagai siswa terlambat.  

b. Bila data absensi siswa sudah masuk, dan batas waktu adalah pulang maka catat 

kehadiran sebagai pulang.  

c. Bila data absensi siswa sudah tercatat sebagai masuk atau terlambat, maka tolak 

pencatatan.  

5. Menampilkan daftar abensi siswa. 

Berdasarkan hasil analisa dan diskusi, berikut kriteria produk gagasan yang 

dihasilkan: 

Tabel 1. Kriteria Luaran PKM Dalam Bentuk Produk Barang dan Jasa 

Kriteria Produk Informasi 

Jenis Sistem berbasis web 

Tipe Sistem 

Kegunaan 1. Mencetak kartu siswa 

2. Mengelola data siswa 

3. Mengelola status kehadiran (masuk, terlambat, pulang, 

izin keluar dan izin kembali) 

4. Menyusun laporan kehadiran siswa 

Pada kegiatan PKM di SMK Al Washliyah Hamparan Perak ini dilakukan 

sosialisasi kepada para guru dan pegawai oleh TIM PKM, seperti ditunjukkan dalam 

gambar 3. 
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Gambar 3. Sosialisasi Sistem Absensi oleh Tim PKM 

Pada sosialisasi sistem absensi ini, dilakukan demonstrasi sistem absensi kepada 

mitra PKM. Tampilan website untuk pembacaan QR code seperti pada gambar 4. 

  

Gambar 4. Tampilan Website Pembacaan Qr Code 

Kelebihan dari aplikasi ini adalah laporan kehadiran siswa dapat dilihat pada 

laporan setiap saat dalam rentang tanggal tertentu seperti pada Gambar 5. 

  
Gambar 5. Laporan Kehadiran Siswa 

Selain itu juga dilakukan uji coba sistem absensi siswa dengan penggunaan kartu 

absensi yang telah dicetak, seperti yang terlihat pada gambar 6. 

  

Gambar 6. Uji Coba Sistem Absensi oleh Siswa SMK Al Washliyah Hamparan Perak 
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Kegiatan sosialisasi penggunaan sistem terlaksana dengan cukup baik dan lancar. 

Sistem dapat bekerja dan diterapkan pada beberapa tempat. Antusias para guru dan 

pegawai dalam menerapkan sistem ini sangat besar melalui diskusi yang terjadi selama 

sosialisasi. Hal ini dapat terlihat di gambar 7 dan gambar 8. 

   

Gambar 7. Diskusi Tim PKM Politeknik Negeri Medan dengan Guru dan Pegawai 

SMK Al Washilyah Hamparan Perak 
 

 
Gambar 8. Interaksi Langsung antara Tim PKM dan Pihak Sekolah SMK Al Washliyah 

Hamparan Perak 

Pengembangan sistem absensi ini dapat diterapkan pada jaringan intranet (jaringan 

lokal) sekolah dan aplikasi WhatsApp dan Telegram. Jaringan lokal sekolah merupakan 

wewenang dari sekolah sehingga untuk penerapan di lingkungan sekolah tim PKM 

menyerahkan sepenuhnya untuk pengembangan tersebut di lingkungan sekolah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Pemanfaatan sistem absensi di lingkungan sekolah SMK Al Washliyah Hamparan 

Perak telah berhasil dan diterapkan. Sekolah dapat mengisi data siswa dan mencetak kartu 

absensi siswa. Sistem ini dapat mempercepat waktu rekapitulasi data yang selama ini 

dilakukan secara manual melalui form laporan. Data laporan dari sistem absensi dapat 

diunduh dalam bentuk file untuk diolah dengan lebih seksama, seperti melaporkan sedini 

mungkin kepada orang tua siswa mengenai hasil kehadiran siswa. Kedepannya 
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diharapkan sistem ini dapat dikembangkan dalam bentuk aplikasi di laptop/komputer 

maupun smartphone sehingga dapat di akses tanpa menggunakan browser. 
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